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Abstract: Mathematics Education students at UIN Sunan Ampel Surabaya, as future mathematics teachers, are 
required to possess comprehensive competencies to become professional educators. One of these is numeracy 
competency, which is essential for solving various problems in everyday life. This study aims to describe the 
effectiveness of training and mentoring in developing ethnomathematics-based numeracy questions among 
Mathematics Education students, viewed from pedagogical competency standards. Data were collected using 
tests administered before and after the training and mentoring. The instruments used were test sheets and 
assessment rubrics to evaluate students’ ability to create ethnomathematics-based numeracy questions based 
on pedagogical competency standards. The effectiveness of the training and mentoring was determined by 
analyzing the results of the students’ question development and through statistical analysis using the Paired 
Sample T-Test. The results showed an increase in the percentage of each indicator of the pedagogical 
competency standard, and the Paired Sample T-Test obtained a p-value < 0.05, indicating that the development 
of ethnomathematics-based numeracy questions after training and mentoring was better than before. 
Keywords: numeracy; ethnomathematics; pedagogical competence 

 
Efektivitas pelatihan dan pendampingan pengembangan soal numerasi berbasis etnomatematika 

terhadap kemampuan penilaian mahasiswa 
Abstrak: Mahasiswa Pendidikan Matematika (PMT) UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai calon guru matematika 
harus memiliki kompetensi yangkomprehensif sebagai syarat menjadi guru yang profesional. Salah satunya 
adalah kompetensi numerasi. Numerasi menjadi bagian yang sangat penting agar bisa menyelesaikan berbagai 
masalah yang dihadapi di lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitasl 
pelatihan dan pendampingan pengembangan soal numerasi berbasis etnomatematika mahasiswa Pendidikan 
Matematika ditinjau dari standart kompetensi pedagogik. Metode pengumpulan data yang digunakan metode 
tes. Metode tes digunakan untuk mendapatkan data hasil pengembangan soal yang dibuat mahasiswa PMT 
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Instrumen yang digunakan berupa lembar tes dan 
rubrik penilaian kemampuan mahasiswa dalam membuat soal numerasi berbasis etnomatematika ditinjau dari 
standart kompetensi pedagogik. Untuk mengetahui efektifitas pelatihan dan pendampingan dilakukan dengan 
menganalisa hasil pengembangan soal numerasi berbasis etnomatematika yang dibuat mahasiswa  dan juga 
melalui uji statistik yaitu uji Hipotesis Data Berpasagan (Paired T-tes). Hasil penelitian didapatkan adanya 
kenaikan persentase tiap indikator dari standart kompetensi pedagogi dan untuk uji hipotesis Data Berpasangan 
diperoleh  p-Value < 0,05 yang berarti hasil pengembangan soal numerasi berbasis etnomatematika sesudah 
lebih baik dari pada sebelum pelatihan dan pendampingan. 

Kata Kunci: numerasi; etnomatematika; kompetensi pedagogik 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa Pendidikan Matematika (PMT) UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai calon 

guru matematika hendaknya memiliki kompetensi yang komprehensif agar mampu menjadi 
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guru profesional di era transformasi pendidikan. Selain itu, calon guru juga perlu mengikuti 

perkembangan kebijakan pendidikan terbaru, seperti implementasi Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pada pembelajaran student-centered, penguatan profil Pelajar Pancasila, dan 

asesmen yang lebih autentik. Dalam konteks asesmen nasional, pemerintah masih 

menerapkan Asesmen Nasional (AN) yang mencakup AKM (Asesmen Kompetensi Minimum), 

Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar sebagai instrumen untuk memetakan mutu 

pendidikan pada satuan pendidikan. Komponen AKM meliputi survei karakter, literasi dan 

numerasi (Puspaningtyas & Ulfa, 2020; R. D. Sari et al., 2023; Taufik et al., 2024). Numerasi 

menjadi bagian yang sangat penting dan urgen untuk dikuasai siswa, agar bisa menyelesaikan 

berbagai masalah yang dihadapi di lingkungan sekitar (Anderha & Maskar, 2021; Marleny et 

al., 2024).  Numerasi tidak hanya menjadi perbincangan hangat di dalam negeri namun 

numerasi juga menjadi perhatian internasional, terbukti dengan adanya hasil studi dari 

Programme for International Student Assesment (PISA) dan Trend in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) terkait numerasi. Numerasi memiliki peran yang 

sangat vital dalam perkembangan siswa. Kemampuan numerasi yang baik akan memudahkan 

siswa dalam mengatasi masalah yang dihadapinya dengan mengenali dan memahami konsep 

matematika yang terkait (Witono & Hadi, 2025). Selanjutnya, siswa akan belajar bagaimana 

merumuskan masalah tersebut ke dalam bentuk matematika untuk mencari solusinya (Felani 

et al., 2018; Saukiyah et al., 2017). 

Mengingat pentingnya numerasi maka sebagai seorang calon guru, mahasiswa PMT 

khususnya yang menempuh matakuliah PLP sudah seharusnya memiliki kemampuan 

mengembangkan soal-soal numerasi dengan tepat agar nantinya dapat memfasilitasi siswa 

dalam mengerjakan soal-soal numerasi. Hasil PLP tahun 2022/2023 mahasiswa PMT ketika 

diminta menyusun soal numerasi ternyata hasilnya banyak yang belum memenuhi syarat soal 

numerasi dan hal ini juga diperkuat pada matakuliah Pembelajaran Matematika SMP dimana  

hasil penyusunan soal numerasi yang dibuat mahasiswa masih jauh dari kriteria soal numerasi 

yang seharusnya. Mereka terbiasa dengan soal-soal yang cenderung hanya menuntut 

kemampuan algoritma, prosedural, hanya menerapkan rumus atau konsep yang sudah 

dipelajari. Mereka terbiasa dengan soal yang hanya memiliki satu jawaban benar tanpa 

melakukan analisis penalaran.  

Soal-soal kontekstual yang dekat dengan kehidupan dan lingkungan sekitar siswa dapat 

menjadi wahana pembiasaan numerasi siswa.  Tout & Gal (2015) menyatakan bahwa numerasi 

dapat terlihat ketika siswa mampu mengelola situasi atau menyelesaikan masalah dalam 

konteks kehidupan nyata yang melibatkan informasi matematika yang disajikan dalam 

berbagai bentuk. Konteks menjadi elemen penting dalam soal-soal numerasi karena berfungsi 

sebagai rangsangan yang membantu siswa memahami dan terlibat dalam soal tersebut. Oleh 

karena itu, konteks harus dibangun dari situasi, kondisi, dan fakta-fakta yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari  siswa (Winata et al., 2021). Beragamnya konteks etnomatematika pada 

budaya di Indonesia dapat menjadi peluang untuk dilibatkan dalam pembelajaran matematika 

(Ginting & Rakhmawati, 2024; Puspita et al., 2025) 
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Menurut O.e.c.d (2018), dalam konteksnya, OECD (The Organisation for Economic Co-

operation and Development) dalam PISA 2021 Mathematics Framework mengidentifikasi 

beberapa konteks yang dapat digunakan, seperti konteks pribadi, pekerjaan, masyarakat, dan 

ilmiah. Dari berbagai konteks tersebut, konteks masyarakat yang melibatkan budaya dalam 

komunitas tertentu menarik untuk diteliti. Konteks budaya memiliki keunikan masing-masing 

yang berbeda antara komunitas satu dengan lainnya. Penggunaan konteks budaya dalam soal 

matematika yang mengintegrasikan budaya dikenal dengan istilah etnomatematika. 

(Abdullah, 2017; Dari & Jatmiko, 2024; Fauzi et al., 2022; Tutak et al., 2011) menyebutkan 

bahwa etnomatematika adalah konsep yang pertama kali diperkenalkan oleh D'Ambrosio 

pada tahun 1978 hingga pada tahun 1985 terbentuklah organisasi The International Study 

Group on Ethnomathematics yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang 

praktik matematika dalam berbagai budaya serta mengaplikasikan pengetahuan tersebut 

untuk kemajuan dan pengembangan pendidikan.  

Indonesia sebagai negara maritim dengan wilayah darat dan laut yang membentang dari 

Sabang hingga Merauke, sehingga menjadikan Indonesia memiliki beragam karakteristik etnis 

dan budaya yang beragam. Budaya adalah fenomena yang umum di masyarakat manapun, 

budaya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sekitar anak. Konteks budaya yang diintegrasikan 

dengan matematika (Etnomatematika) dapat digunakan sebagai stimulus yang menarik untuk 

mengembangkan soal-soal numerasi (Hervanda et al., 2020; Anwar & Ramadhani, 2025).  

Dalam konteks Indonesia yang memiliki keragaman budaya lokal yang sangat kaya, penerapan 

etnomatematika menjadi semakin penting dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan. 

Mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika tidak hanya 

membuat materi ajar lebih bermakna dan kontekstual, tetapi juga menumbuhkan rasa 

keterikatan siswa terhadap ilmu yang dipelajari sekaligus memperkuat identitas budaya 

mereka (Fatimah et al., 2024; Fauziah & Utami, 2020; Marlissa et al., 2024) 

Mahasiswa PMT, sebagai calon guru seharusnya juga dapat mengembangkan soal 

numerasi yang berbasis etnomatematika agar dapat membuat soal-soal numerasi yang dapat 

membuat siswa merasa nyaman dan berada dalam dunianya ketika mengerjakan soal. 

Pelatihan dan pendampingan khusus terkait bagaimana cara mengembangkan soal numerasi 

berbasis etnomatematika yang baik sangat diperlukan dalam menunjang kemampuan 

tersebut. Harapannya, mahasiswa PMT setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan 

tersebut mempunyai pengalaman yang cukup dan pemahaman yang meningkat dalam 

kemampuan penilaian terkait mengembangkan soal numerasi berbasis etnomatematika.   

. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 

karena bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan dan pendampingan pengembangan 

soal numerasi berbasis etnomatematika terhadap kemampuan penilaian mahasiswa PMT. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Prodi Pendidikan Matematika UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 5 tahun akademik 2022/2023 yang 
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sedang mengambil mata kuliah PLP. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik random 

sampling. Sampel penelitian adalah 30 mahasiswa dan semua mahasiswa diminta 

mengembangkan soal materi bilangan, aljabar, geometri dan statistika. 

Penelitian ini menggunakan one-group pre test post test design. Penelitian diawali dengan 

mengambil data awal hasil pengembangan soal numerasi berbasis etnomatematika. 

Selanjutnya diberikan perlakuan pelatihan dan pendampingan yang didesain untuk 

meningkatkan kemampuan pedagogik mahasiswa dalam mengembangkan soal.  Penelitian 

diakhiri dengan pengambilan data hasil pengembangan soal numerasi berbasis 

etnomatematika kembali.  

Data-data dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer yang dimaksud 

adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan. Dalam hal ini datanya adalah data hasil 

pengembangan soal numerasi berbasis etnomatematika yang dibuat oleh mahasiswa PMT 

baik sebelum maupun sesudah pelatihan dan pendampingan. 

Dalam pelatihan dan pendampingan ini mahasiswa diberikan materi antara lain: 

Pengantar numerasi dan etnomatematika, Eksplorasi budaya lokal dan identifikasi konsep 

matematika,  Validasi dan revisi soal, Implementasi soal dalam pembelajaran, Presentasi hasil 

dan refleksi. Kemudian dari hasil pengembangan soal dilakukan analisis kompetensi penilaian 

dalam menyusun soal numerasi berbasis etnomatematika berdasarkan standart kompetensi 

pedagogik.  Adapun instrumen yang digunakan untuk menganalisisnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Kriteria Penilaian Kompetensi Mahasiswa dalam Pengembangan Soal  

Ditinjau dari Standart Kompetensi Pedagogik 

 

No. Kriteria Penilaian Catatan 

A Materi/Isi 
[A.1] Kesesuaiaan kisi-kisi dengan konsep numerasi berbasis 
etnomatematika. 

  [A.2] Kesesuaian isi teks dengan kebutuhan atau bentuk 

  [A.3]Pertanyaan numerasi berbasis etnomatematika 

B Konstruk Numerasi 
[B.1]Kesesuaian soal numerasi yang dikembangkan dengan konteks  
AKM 

  
[B.2]Kesesuaian soal numerasi yang dikembangkan dengan level 
kognitif  AKM 

  
[B.3]Kesesuaian soal numerasi yang dikembangkan dengan konsep 
etnomatematika 

C 
Keterbahasaan dan 
kepraktisan 

[C.1]Bahasa yang digunakan dalam petunjuk danmengerjakan soal 
mudah dipahami 

  [C.2]Butir soal ditulis dengan Bahasa yang jelas dan mudah dipahami 

  
[C.3]Kunci jawaban ditulis dengan Bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami 

  [C.4]Kerincian kunci jawaban 

  [C.5]Kecukupan alokasi waktu tes 

 



359 | Jurnal Math Educator Nusantara, Vol. 11 No. 02, November 2025, pp. 355-371    

 

Keterangan: 
4 = sangat baik;  3 = baik;  2 = cukup baik;  1 = kurang baik 
 
Kemudian dihitung skor dengan rumus berikut: 

jumlah yang diperoleh
Skor = x 100

44
               

 

Selanjutnya untuk menganalisa dampak pelatihan dan pendampingan pengembangan 

soal numerasi berbasis etnomatematika terhadap kemampuan penilaian mahasiswa PMT, 

metode analisis yang digunakan adalah dengan menganalisa hasil pengembangan soal 

numerasi berbasis etnomatematika mahasiswa per kriteria penilaian standart kompetensi 

pedagogik  dan juga dengan menggunakan pendekatan statistika Uji Hipotesis Data 

Berpasangan (Paired T-test). Sebelum melakukan Analisa statistika, dilakukan uji asumsi 

terlebih dahulu yaitu yang pertama data harus berdistribusi normal. Untuk menguji data 

apakah berdistribusi normal atau tidak, dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov, asumsi 

kedua, data harus homogen varians dan uji yang dapat dilakukan dengan uji Lavene.  

Langkah-langkah dalam  Uji Hipotesis Data Berpasangan (Paired T-test).  

1. Menyusun Hipotesis 

H0 : sesudah sebelum =  

H1:     sesudah sebelum   

2. Menentukan α = 5% 

3. Menentukan Statistik Uji  

4. Membuat Kesimpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kompetensi penilaian mahasiswa PMT dalam menyusun soal numerasi berbasis 

etnomatematika sebelum dan sesudah pelatihan dan pendampingan terlihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2 Hasil  Kompetensi Penilaian Pengembangan Soal Numerasi Sebelum dan sesudah 

Pelatihan dan Pendampingan 

No Sebelum Sesudah  No Sebelum Sesudah  No Sebelum Sesudah 

1 40,91 59,09  11 54,55 95,45  21 59,09 79,55 

2 31,82 54,55  12 31,82 54,55  22 52,27 81,82 

3 50,00 77,27  13 20,45 25,00  23 40,91 70,45 

4 68,18 90,91  14 40,91 56,82  24 34,09 79,55 

5 43,18 68,18  15 40,91 56,82  25 47,73 86,36 

6 31,82 68,18  16 45,45 45,45  26 52,27 68,18 

7 45,45 79,55  17 34,09 52,27  27 27,27 40,91 

8 65,91 68,18  18 34,09 56,82  28 29,55 40,91 

9 52,27 75,00  19 25,00 34,09  29 34,09 68,18 

10 45,45 68,18  20 27,27 34,09  30 43,18 56,82 
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Dari  mahasiswa yang diambil secara acak didapatkan kompetensi penilaian mahasiswa 

dalam menyusun soal numerasi berbasis etnomatematika berdasarkan standart kompetensi 

pedagogi sebagai berikut: 

1. Sebelum pelatihan dan pendampingan penyusunan soal numerasi berbasis 

etnomatematika 

a.  Berdasarkan kriteria penilaian materi/isi 

Hasil kompetensi penilaian mahasiswa PMT dalam menyusun soal numerasi 

berbasis etnomatematika pada kriteria penilaian materi/isi sebelum pelatihan dan 

pendampingan didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Kompetensi Mahasiswa dalam Pengembangan Soal Ditinjau dari Kriteria 

Penilaian Materi/Isi Sebelum Pelatihan dan Pendampingan 

No. Kriteria Penilaian 
SKOR 

Kurang Baik Cukup baik Baik Sangat baik 

A Materi/Isi  
   

1 [A.1] 
10 

(33,33%) 
20 

(66,67%) 
  

2 [A.2] 
4 

(13,33%) 
26 

(86,67%)   

3 [A.3] 
11 

(36,67%) 
19 

(63,33%)     

 

Pada indikator “Kesesuaiaan kisi-kisi dengan konsep numerasi berbasis 

etnomatematika” , sebanyak 33,33% mahasiswa mempunyai nilai 1 atau kurang baik, dan 

sebanyak 66,67% mahasiswa mempunyai nilai 2 atau cukup baik. Pada indikator 

“Kesesuaian isi teks dengan kebutuhan atau bentuk” didapatkan 13,33% mahasiswa 

mempunyai nilai 1 atau kurang baik, dan sebanyak 86,67% mahasiswa mempunyai nilai 

2 atau cukup baik. Pada indikator “Pertanyaan numerasi berbasis etnomatematika” 

didapatkan 36,67% mahasiswa mempunyai nilai 1 atau kurang baik, dan sebanyak 

63,33% mahasiswa mempunyai nilai 2 atau cukup baik. 

Hasil analisis didapatkan bahwa kompetensi penilaian mahasiswa PMT sebelum 

pelatihan dalam menyusun kisi-kisi  dengan konsep numerasi berbasis etnomatematika 

masih banyak yang kurang baik, belum ada yang baik apalagi sangat baik. Mahasiswa 

PMT juga dalam menyusun kesesuaian isi teks dengan kebutuhan atau bentuk masih 

banyak yang dalam kategori kurang baik dan cukup baik, belum ada yang masuk kategori 

baik dan sangat baik. Pada indikator pertanyaan numerasi berbasis etnomatematika 

mahasiswa banyak yang masuk kategori kurang baik dan cukup baik, belum ada yang 

masuk kategori baik atau sangat baik. Secara umum kemampuan mahasiswa dalam 

mengkontruk soal etnomatematika belum banyak yang baik, artinya mahasiswa masih 

perlu dilatih dalam mengkontruk soal numerasi berbasis etnomatematika. 
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b. Berdasarkan kriteria penilaian konstruk numerasi 

Hasil kompetensi penilaian mahasiswa PMT dalam menyusun soal numerasi 

berbasis etnomatematika pada kriteria penilaian konstruk numerasi sebelum pelatihan 

dan pendampingan didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 4 Hasil Kompetensi Mahasiswa dalam Pengembangan Soal Ditinjau dari Kriteria 

Penilaian Konstruk Numerasi Sebelum Pelatihan dan Pendampingan 

No. Kriteria Penilaian 

SKOR 

Kurang Baik Cukup baik Baik Sangat baik 

B Konstruk Numerasi  
   

1 [B.1]  13 
(43,33%) 

17 
(56,67) 

 

2 [B.2]  13 
(43,33%) 

17 
(56,67) 

 

3 [B.3] 
7 

(23,33%) 
23 

(76,67%) 
   

 

Berdasarkan kriteria penilaian konstruksi numerasi didapatkan kompetensi 

penilaian mahasiswa PMT pada indikator “Kesesuaian soal numerasi yang dikembangkan 

dengan konteks  AKM” sebanyak 43,33% mahasiswa mempunyai nilai 2 atau cukup baik, 

dan sebanyak 56,67% mahasiswa mempunyai nilai 3 atau baik. Pada Indikator ini tidak 

ada mahasiswa yang masuk kategori kurang baik dan juga sangat baik. Pada indikator 

“Kesesuaian soal numerasi yang dikembangkan dengan level kognitif  AKM” didapatkan 

43,33% mahasiswa mempunyai nilai 2 atau cukup baik, dan sebanyak 56,67% mahasiswa 

mempunyai nilai 3 atau baik. Pada Indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori 

kurang baik dan juga sangat baik. Pada indikator “Kesesuaian soal numerasi yang 

dikembangkan dengan konsep etnomatematika” didapatkan 23,33% mahasiswa 

mempunyai nilai 1 atau kurang baik, dan sebanyak 76,67% mahasiswa mempunyai nilai 

2 atau cukup baik. Pada Indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori baik dan 

juga sangat baik. 

Hasil analisis didapatkan bahwa kompetensi penilaian mahasiswa PMT sebelum 

pelatihan dalam membuat soal numerasi belum banyak yang sesuai dengan konteks  

AKM sudah banyak yang  baik, meskipun belum ada yang sangat baik. Mahasiswa PMT 

juga dalam menyusun soal numerasi yang dikembangkan sesuai dengan level kognitif  

AKM sudah banyak yang dalam kategori baik tapi  belum ada yang masuk kategori sangat 

baik. Pada indikator pertanyaan penyusunan soal numerasi yang dikembangkan dengan 

sesuai dengan konsep etnomatematika mahasiswa banyak yang masuk kategori kurang 

baik dan cukup baik, belum ada yang masuk kategori baik atau sangat baik. Secara umum 

kemampuan mahasiswa dalam mengkontruk soal numerasi belum banyak yang baik, 

artinya mahasiswa masih perlu dilatih dalam mengkontruk soal numerasi. 
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c. Berdasarkan  kriteria penilaian keterbahasaan dan kepraktisan 

Hasil kompetensi penilaian mahasiswa PMT dalam menyusun soal numerasi 

berbasis etnomatematika pada kriteria penilaian keterbahasaan dan kepraktisan sebelum 

pelatihan dan pendampingan  didapatkan berikut: 

Tabel 5 Hasil Kompetensi Mahasiswa dalam Pengembangan Soal Ditinjau dari Kriteria 

Penilaian Keterbahasaan dan Kepraktisan Sebelum Pelatihan dan Pendampingan 

No. Kriteria Penilaian SKOR 

Kurang Baik Cukup baik Baik Sangat baik 

C Keterbahasaan dan 
kepraktisan 

    

1 [C.1] 
 

4 
(13,32%) 

13 
(43,34%) 

13 
(43,34%) 

2 [C.2] 
  

20 
(66,67%) 

10 
(33,33%) 

3 [C.3] 
 

3 
(10,00%) 

20 
(66,67%) 

7 
(23,33%) 

4 [C.4] 
 

8 
(26,67%) 

22 
(73,33%) 

 

5 [C.5] 
 

8 
(26,67%) 

22 
(73,33%) 

 

 

Berdasarkan kriteria penilaian  keterbahasaan dan kepraktisan didapatkan 

kompetensi penilaian mahasiswa PMT pada indikator “Bahasa yang digunakan dalam 

petunjuk dan mengerjakan soal mudah dipahami” sebanyak 13,32% mahasiswa 

mempunyai nilai 2 atau cukup baik, dan sebanyak 43,34% mahasiswa mempunyai nilai 3 

atau baik dan sebanyak 43,34% mahasiswa mempunyai nilai 4 atau sangat baik. Pada 

Indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori kurang baik. Pada indikator “Butir 

soal ditulis dengan bahasa yang jelas” didapatkan 66,67% mahasiswa mempunyai nilai 3 

atau baik, dan sebanyak 33,33% mahasiswa mempunyai nilai 4 atau sangat baik. Pada 

Indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori kurang baik dan juga cukup baik. 

Pada indikator “Kunci jawaban ditulis dengan Bahasa yang jelas dan mudah dipahami” 

didapatkan 10,00% mahasiswa mempunyai nilai 2 atau cukup baik, dan sebanyak 66,67% 

mahasiswa mempunyai nilai 3 atau baik, dan sebanyak 23,33% mahasiswa mempunyai 

nilai 4 atau sangat baik. Pada Indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori 

kurang baik. Pada indikator “Kerincian kunci jawaban” didapatkan 26,67% mahasiswa 

mempunyai nilai 2 atau cukup baik, dan sebanyak 73,33% mahasiswa mempunyai nilai 3 

atau baik. Pada Indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori kurang baik dan 

juga sangat baik. Pada indikator “Kecukupan alokasi waktu tes” didapatkan 26,67% 

mahasiswa mempunyai nilai 2 atau cukup baik, dan sebanyak 73,33% mahasiswa 

mempunyai nilai 3 atau baik. Pada Indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori 

kurang baik dan juga sangat baik. 
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Hasil analisis didapatkan bahwa kompetensi penilaian mahasiswa PMT sebelum 

pelatihan dalam membuat soal, bahasa yang digunakan dalam petunjuk dan 

mengerjakan soal mudah dipahami sudah banyak yang  cukup baik, baik dan bahkan 

sudah banyak yang sangat baik. Mahasiswa PMT juga dalam menyusun soal 

menggunakan bahasa yang sangat jelas sudah banyak yang dalam kategori baik dan 

sangat baik. Pada indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori cukup baik juga 

tidak ada yang kurang baik. Pada indikator kunci jawaban ditulis dengan bahasa yang jelas 

dan mudah dipahami, pada kategori baik paling banyak. Dan kategori kurang baik tidak 

ada. Begitu juga pada indikator kecukupan alokasi waktu tes. Secara umum kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun soal berdasarkan terbahasaan dan kepraktisan sudah 

banyak yang baik, artinya mahasiswa Sudah mampu dalam Menyusun soal yang baik.  

 

2. Sesudah pelatihan dan pendampingan penyusunan soal numerasi berbasis 

etnomatematika 

a. Berdasarkan kriteria penilaian  materi/isi 

Hasil kompetensi penilaian mahasiswa PMT dalam menyusun soal numerasi 

berbasis etnomatematika pada kriteria penilaian materi/isi sesudah pelatihan dan 

pendampingan didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Kompetensi Mahasiswa dalam Pengembangan Soal Ditinjau dari Kriteria 

Penilaian Materi/Isi Sesudah Pelatihan dan Pendampingan 

No. 
Kriteria 

Penilaian 

SKOR 

Kurang 
Baik 

Cukup baik Baik 
Sangat 

baik 

A Materi/Isi  
   

1 [A.1]  5 
(16,67%) 

13 
(43,33%) 

12 
(40,00%) 

2 [A.2]  5 
(16,67%) 

13 
(43,33%) 

12 
(40,00%) 

3 [A.3] 
  

4 
(13,33%) 

14 
(46,67%) 

12 
(40,00%) 

 

Berdasarkan materi/ isi didapatkan kompetensi penilaian mahasiswa PMT pada 

indikator “Kesesuaiaan kisi-kisi dengan konsep numerasi berbasis etnomatematika” 

sesudah pelatihan sebanyak 16,67% mahasiswa mempunyai nilai 2 atau cukup baik, 

dan sebanyak 43,33% mahasiswa mempunyai nilai 3 atau  baik dan sebanyak 40,00% 

memunyai nilai 4 atau sangat baik. Pada indikator ini tidak ada mahasiswa yang 

mempunyai kemampuan kurang baik. Pada indikator “Kesesuaian isi teks dengan 

kebutuhan atau bentuk” sesudah pelatihan sebanyak 16,67% mahasiswa mempunyai 

nilai 2 atau cukup baik, dan sebanyak 43,33% mahasiswa mempunyai nilai 3 atau  baik 

dan sebanyak 40,00% memunyai nilai 4 atau sangat baik. Pada indikator ini tidak ada 

mahasiswa yang mempunyai kemampuan kurang baik. Pada indikator “Pertanyaan 

numerasi berbasis etnomatematika” didapatkan sesudah pelatihan sebanyak 13,33% 



Setyawati et al, The Effectiveness of Training and Mentoring in Developing ... | 364 

 

 

mahasiswa mempunyai nilai 2 atau cukup baik, dan sebanyak 46,67% mahasiswa 

mempunyai nilai 3 atau  baik dan sebanyak 40,00% memunyai nilai 4 atau sangat baik. 

Pada indikator ini tidak ada mahsiswa yang mempunyai kemampuan kurang baik. 

Hasil analisis didapatkan bahwa kompetensi penilaian mahasiswa PMT sesudah 

pelatihan dalam menyusun kisi-kisi  dengan konsep numerasi berbasis 

etnomatematika tidak ada yang kurang baik, paling banyak masuk kategori baik dan 

sangat baik. Mahasiswa PMT juga dalam menyusun kesesuaian isi teks dengan 

kebutuhan atau tidak ada yang kurang baik, paling banyak masuk kategori baik dan 

sangat baik. Pada indikator pertanyaan numerasi berbasis etnomatematika mahasiswa 

tidak ada yang kurang baik, paling banyak masuk kategori baik dan sangat baik. Secara 

umum kemampuan mahasiswa dalam mengkontruk soal etnomatematika sudah 

banyak yang baik bahkan sangat baik, artinya pelatihan membawa pengaruh baik 

dalam kemampuan mahasiswa mengkontruk soal numerasi berbasis etnomatematika. 

b. Berdasarkan kriteria konstruk numerasi 

Hasil kompetensi penilaian mahasiswa PMT dalam menyusun soal numerasi 

berbasis etnomatematika pada kriteria konstruk numerasi sesudah pelatihan dan 

pendampingan didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 7 Hasil Kompetensi Mahasiswa dalam Pengembangan Soal Ditinjau dari Kriteria 

Penilaian Konstruk Numerasi Sesudah Pelatihan dan Pendampingan 

No. Kriteria Penilaian 

SKOR 

Kurang Baik Cukup baik Baik 
Sangat 

baik 

B Konstruk Numerasi  
   

1 [B.1]   27 
(0,90%) 

3 
(0,10%) 

2 [B.2]   25 
(83,33%) 

5 
(16.67%) 

3 [B.3]   
10 

(33,33%) 
20 

(66,67%) 
  

 

Berdasarkan konstruk numerasi didapatkan kompetensi penilaian mahasiswa 

PMT pada indikator “Kesesuaian soal numerasi yang dikembangkan dengan konteks  

AKM” sebanyak 90,00% mahasiswa mempunyai nilai 3 atau baik, dan sebanyak 10,00% 

mahasiswa mempunyai nilai 4 atau sangat baik. Pada Indikator ini tidak ada mahasiswa 

yang masuk kategori kurang baik dan juga kategori cukup baik. Pada indikator 

“Kesesuaian soal numerasi yang dikembangkan dengan level kognitif  AKM” 

didapatkan 83,33% mahasiswa mempunyai nilai 3 atau baik, dan sebanyak 16,67% 

mahasiswa mempunyai nilai 4 atau sangat baik. Pada Indikator ini tidak ada mahasiswa 

yang masuk kategori kurang baik dan juga kategori cukup baik. Pada indikator 

“Kesesuaian soal numerasi yang dikembangkan dengan konsep etnomatematika” 

didapatkan 33,33% mahasiswa mempunyai nilai 2 atau cukup baik, dan sebanyak 
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66,67% mahasiswa mempunyai nilai 3 atau baik. Pada Indikator ini tidak ada 

mahasiswa yang masuk kategori kurang baik dan juga tidak ada yang masuk kategori 

sangat baik. 

Hasil analisis didapatkan bahwa kompetensi penilaian mahasiswa PMT sesudah 

pelatihan dalam membuat soal numerasi sudah banyak yang sesuai dengan konteks  

AKM sudah banyak yang  baik, bahkan ada yang sangat baik. Mahasiswa PMT juga 

dalam menyusun soal numerasi yang dikembangkan sesuai dengan level kognitif  AKM 

sudah banyak yang dalam kategori baik dan  sangat baik. Pada indikator pertanyaan 

penyusunan soal numerasi yang dikembangkan dengan sesuai dengan konsep 

etnomatematika mahasiswa tidak ada yang masuk kategori kurang baik dan cukup 

baik, Secara umum kemampuan mahasiswa dalam mengkontruk soal numerasi suda 

banyak yang masuk kategori baik bahkan sangat baik, artinya artinya pelatihan 

membawa pengaruh baik dalam kemampuan mahasiswa mengkontruk soal numerasi 

berbasis etnomatematika. 

c. Berdasarkan Keterbahasaan dan kepraktisan 

Hasil kompetensi penilaian mahasiswa PMT dalam menyusun soal numerasi 

berbasis etnomatematika pada kriteria keterbatasan dan kepraktisan  sesudah 

pelatihan dan pendampingan didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 8 Hasil Kompetensi Mahasiswa dalam Pengembangan Soal Ditinjau dari Kriteria 

Keterbahasaan dan Kepraktisan Sesudah Pelatihan dan Pendampingan 

No. Kriteria Penilaian 

SKOR 

Kurang Baik Cukup baik Baik Sangat baik 

1 [C.1]   20 
(66,67%) 

10 
(33,33%) 

2 [C.2]   20 
(66,67%) 

10 
(33,33%) 

3 [C.3]   15 
(50%) 

15 
(50%) 

4 [C.4]   10 
(33,33%) 

20 
(66,67%) 

5 [C.5]    8 
(26.67%) 

22 
(73,33%) 

Berdasarkan keterbahasaan dan kepraktisan didapatkan kompetensi penilaian 

mahasiswa PMT pada indikator “Bahasa yang digunakan dalam petunjuk dan 

mengerjakan soal mudah dipahami” sebanyak 66,67% mahasiswa mempunyai nilai 3 

atau baik, dan sebanyak 33,33% mahasiswa mempunyai nilai 4 atau sangat baik. Pada 

Indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori cukup baik bahkan kurang baik. 

Pada indikator “Butir soal ditulis dengan Bahasa yang jelas dan mudah dipahami” 

didapatkan 66,67% mahasiswa mempunyai nilai 3 atau baik, dan sebanyak 33,33% 

mahasiswa mempunyai nilai 4 atau sangat baik. Pada Indikator ini tidak ada mahasiswa 

yang masuk kategori kurang baik dan juga cukup baik. Pada indikator “Kunci jawaban 
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ditulis dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami” didapatkan 50,00% mahasiswa 

mempunyai nilai 3 atau baik, dan sebanyak 50,00% mahasiswa mempunyai nilai 4 atau 

sangat baik. Pada Indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori cukup baik 

bahkan juga tidak ada yang masuk kategori kurang baik. Pada indikator “Kerincian 

kunci jawaban” didapatkan 33,33% mahasiswa mempunyai nilai 3 atau baik, dan 

sebanyak 66,67% mahasiswa mempunyai nilai 4 atau sangat baik. Pada Indikator ini 

tidak ada mahasiswa yang masuk kategori kurang baik dan juga cukup baik. Pada 

indikator “Kecukupan alokasi waktu tes” didapatkan 26,67% mahasiswa mempunyai 

nilai 3 atau  baik, dan sebanyak 73,33% mahasiswa mempunyai nilai 4 atau sangat baik. 

Pada Indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori kurang baik dan cukup 

baik. 

Hasil analisis didapatkan bahwa kompetensi penilaian mahasiswa PMT sesudah 

pelatihan dalam membuat soal, bahasa yang digunakan dalam petunjuk dan 

mengerjakan soal mudah dipahami sudah banyak yang  baik dan bahkan sudah banyak 

yang sangat baik. Mahasiswa PMT juga dalam menyusun soal menggunakan bahasa 

yang sangat jelas sudah banyak yang dalam kategori baik dan sangat baik. Pada 

indikator ini tidak ada mahasiswa yang masuk kategori cukup baik juga tidak ada yang 

kurang baik. Pada indikator kunci jawaban ditulis dengan bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami, pada kategori baik dan juga sangat baik dengan posisis berimbang. Dan 

kategori kurang baik, cukup baik tidak ada. Begitu juga pada indikator kecukupan 

alokasi waktu tes mahasiswa masuk kategori paling banyak sangat baik. Secara umum 

kemampuan mahasiswa dalam menyusun soal berdasarkan terbahasaan dan 

kepraktisan sudah banyak yang baik bahkan sangat baik artinya artinya pelatihan 

membawa pengaruh baik dalam kemampuan mahasiswa mengkontruk soal numerasi 

berbasis etnomatematika. 

 

Efektivitas Pelatihan dan Pendampingan Pengembangan Soal Numerasi Berbasis 

Etnomatematika Terhadap Kemampuan Penilaian Mahasiswa PMT 

Efektivitas dari pelatihan dan pendampingan pengembangan soal dapat dilihat dari hasil 

pengembangan soal sebelum dan sesudah pelatihan dan pendampingan yaitu dengan melihat 

persentase kenaikan tiap indikator dan juga dari uji Pairet T-test. Hasil kompetensi mahasiswa 

dalam pengembangan soal ditinjau dari kriteria penilaian materi/isi sebelum pelatihan dan 

pendampingan didapatkan 100% pada skor kurang baik dan cukup baik, tidak ada yang 

mendapat skor baik bahkan sangat baik. Sedangkan hasil setelah adanya pelatihan dan 

pendampingan, kompetensi mahasiswa mengalami peningkatan yaitu pada skor sangat baik 

sebanyak 40,00%, skor baik 44,44% dan sisanya 15,56% pada skor cukup baik dan tidak ada 

mahasiswa pada skor kurang baik.  

Pada kriteria penilaian konstruk numerasi sebelum pelatihan dan pendampingan 

didapatkan 37,78% berapa pada skor baik, 54,44% cukup baik  dan sisanya 7,78% pada skor 

kurang baik, tidak ada mahasiswa dengan skor sangat baik. Sedangkan hasil setelah adanya 

pelatihan dan pendampingan, kompetensi mahasiswa mengalami peningkatan yaitu 8,88% 
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berada pada skor sangat baik yang sebelum pelatihan belum ada yang mendapat skor sangat 

baik, 80,00% skor baik dan hal ini menunjukkan peningkatan yang sangat baik dari sebelum 

pelatihan dan pendampingan. Sisanya 11,12% berada pada skor cukup baik dan tidak ada yang 

mendapat skor kurang baik. 

Pada kriteria kebahasaan dan kepraktisan sebelum pelatihan dan pendampingan  

didapatkan 20,00% pada skor sangat baik, 64,67% baik, dan sisinya 15,33% pada skor cukup 

baik dan tidak ada skor kurang baik. Sedangkan hasil setelah pelatihan dan pendampingan 

didapatkan 100% ada pada skor baik dan sangat baik, hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan sebelum dan sesudah pelatihan dan pendampongan. 

Hasil ini juga didukung oleh hasil uji statistic Uji Paired T-test. Sebelum melakukan uji 

Paired T-test terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribus normal, Adapun hasil uji Normalitas 

menggunakan Minitab  didapatkan sebagai berikut 

 
Gambar1 Uji Normalitas 

 

Dari uji normalitas data sebelum maupun sesudah pelatihan dan pendampingan 

didapatkan p-Value > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal dan selanjutkan dilakukan 

uji homogenitas menggunakan Levene, didapatkan  

 
Hasil perhitungan Minitab didapatkan p-Value > 0,05, yang berarti data homogen.  

Selanjutkan dilakukan uji hipotesis kesamaan dua rata-rata atau uji Paired T-test dan 

didapatkan hasil sebagai berikit: 
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Nilai p-Value<0,05 yang berarti tidak cukup bukti menerima H0 dengan kata lain terima 

H1 yang berarti kompetensi penilaian mahasiswa PMT dalam menyusun soal numerasi 

berbasis etnomatematika sesudah lebih baik dari sebelum pelatihan dan pendampingan. 

Dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pendampingan membawa dampak yang positif 

terhadap kemampuan pedagogik mahasiswa PMT calon guru. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fitah et al. (2022) berjudul “Pendampingan 

Penyusunan Soal Model PISA Berbasis Pendekatan Etnomatematika: Optimalisasi 

Kemampuan Guru Matematika di Sekolah Muhammadiyah” menunjukkan bahwa melalui 

kegiatan pendampingan, guru-guru matematika di SD Muhammadiyah Gili Panda Kota Bima 

berhasil mengembangkan soal matematika berstandar PISA dengan menerapkan pendekatan 

etnomatematika. Selain itu, respon para guru sangat positif; mereka merasa pendampingan 

ini sangat membantu dan mempermudah proses pembelajaran matematika. Penelitian yang 

lain yang sejenis dari  Ikram et al. (2025) dengan judul “Pelatihan Penyusunan Soal 

Matematika Berbasis Etnomatematika untuk Menanamkan Pemahaman Konseptual Siswa, 

dan hasilnya seluruh guru mampu menyusun 2–3 soal berbasis etnomatematika”. Pelatihan 

ini berhasil memperkuat keterlibatan guru dalam membangun pembelajaran matematika 

yang lebih kontekstual dan bermakna. Sejalan dengan penelitian Fitah dan Ikram, penelitian 

Sari et al. (2023) berjudul “Pelatihan Penerapan Soal Berbasis Etnomatematika di SMA Negeri 

1 Batanghari”. Dalam penelitian tersebut, setelah peserta mendapatkan pelatihan mengenai 

materi etnomatematika, sekitar 95% siswa memberikan respons positif terhadap kegiatan 

yang dilaksanakan. Respon positif ini muncul karena etnomatematika memiliki keterkaitan 

erat dengan budaya lokal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian Jusniani 

et al. (2025) dengan judul “Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar Islam Kreatif 

Kabupaten Cianjur melalui Pelatihan Numerasi Berbasis Kearifan Lokal Cianjur dalam 

Mendukung Kurikulum Merdeka” juga menunjukkan pelatihan dapat meningkatan 

keterampilan guru dalam  menyusun soal berbasis konteks lokal, dan menerapkannya dalam 

pembelajaran.  

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dampak penting bagi lembaga 

pendidikan calon guru. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dalam 

menyusun instrumen penilaian yang relevan seperti soal numerasi berbasis etnomatematika, 

tidak muncul dengan sendirinya, tetapi perlu dikembangkan melalui pelatihan yang terarah. 

Oleh karena itu, program pendidikan guru dianjurkan mengimplementasikan model pelatihan 

dan pendampingan serupa sebagai langkah strategis untuk membekali calon guru dengan 

kemampuan asesmen yang kontekstual, sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan Asesmen 
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Kompetensi Minimum (AKM). Selain itu, penelitian ini memberikan bukti empiris atas 

efektivitas pelatihan dan pendampingan tersebut. Studi ini juga memperkaya kajian 

pendidikan matematika dengan menghubungkan tiga konsep utama: numerasi, 

etnomatematika, dan kompetensi pedagogik guru. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

etnomatematika tidak hanya berfungsi sebagai konteks pembelajaran bagi siswa, tetapi juga 

efektif untuk meningkatkan profesionalisme dan keterampilan penilaian calon guru 

matematika. 

 

SIMPULAN 

Kompetensi penilaian mahasiswa PMT dalam menyusun soal numerasi berbasis 

etnomatematika berdasarkan standart kompetensi pedagogik didapatkan hasil pada indikator 

materi/isi sebelum pelatihan dan pendampingan didapatkan soal numerasi berbasis 

etnomatematika yang dibuat mahasiswa masih kurang baik dan cukup baik, tidak ada satupun 

yang masuk kategori baik bahkan sangat baik. Pada indikator konstruksi numerasi didapatkan 

sebagian besar mahasiswa dalam membuat soal etnomatematika masih dalam kategori 

kurang baik dan cukup baik, sedangkan pengembangan soal untuk level AKM, mahasiswa 

sudah masuk kategori cukup baik dan baik. Pada Indikator keterbahasaan dan kepraktisan soal 

yang dibuat mahasiswa tidak ada yang masuk kategori kurang baik. Sedangkan sesudah 

pelatihan dan pendampingan didapatkan soal yang dikembangkan oleh mahasiswa tidak ada 

yang masuk kategori kurang baik. 

Dampak pelatihan dan pendampingan pengembangan soal numerasi berbasis 

etnomatematika terhadap kemampuan penilaian mahasiswa PMT didapatkan dari 

perhitungan Uji Hipotesis Data Berpasangan dengan berbantuan aplikasi Minitab p-Value < 

0,05 yang berarti gagal menerima H0 atau  terima H1 dengan kata lain hasil pengembangan 

soal numerasi berbasis etnomatematika sesudah pelatihan dan pendapingan lebih dari 

sebelum pelatihan dan pendampingan 
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